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Abstract: In today's digital era, the rapid development of information technology has changed how 
people interact, obtain information, and form paradigms in communication. Thus, the church as a 
spiritual institution needs to adjust its evangelism methods to reach audiences increasingly dependent 
on Internet platforms and the digital world. This research explores the church's role in spreading the 
light of Christ through information technology. It uses a descriptive qualitative method with a 
literature study approach and qualitative analysis. Data was collected from various sources, including 
biblical primary sources, academic articles, and research reports. The conclusion of this study found 
that the church must understand the nature of its mission in the digital age and certainly has great 
potential to spread the light of Christ through information technology by utilizing digital platforms. In 
its strategy, the church builds and presents its digital platform with a content-based approach and 
continues building meaningful interactions with online communities. So, using digital technology can 
expand the reach of evangelism and increase the impact of Christian missions in the digital age. 
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Abstrak: Di era digital dewasa ini, adanya perkembangan teknologi informasi yang terus melaju pesat 
telah mengubah cara orang berinteraksi, memperoleh informasi, dan membentuk paradigma dalam 
berkomunikasi. Maka gereja sebagai institusi kerohanian perlu menyesuaikan metode penginjilan 
untuk menjangkau audiens yang semakin bergantung pada platform internet dan dunia digital. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran gereja dalam menyebarluaskan terang Kristus 
melalui teknologi informasi. Menggunakan metode kualitatif deskritif dengan pendekatan studi 
literatur dan analisis kualitatif. Data dikumpulkan dari berbagai sumber, termasuk sumber pruimer 
Alkitab dan artikel akademik, laporan penelitian. Dan kesimpulan dari penelitian ini menemukan 
bahwa gereja harus memahami akan Hakikat Misi dalam Era digital dan tentunya memiliki potensi 
besar untuk menyebarluaskan terang Kristus melalui teknologi informasi dengan memanfaatkan 
platform digital. Gereja dalam stateginya membangun dan menghadirkan platform digitalnya dengan 
strategi yang berbasis pada konten, serta Gereja terus membangun interaksi yang bermakna dengan 
komunitas online. Sehingga penggunaan teknologi digital dapat memperluas jangkauan penginjilan 
dan meningkatkan dampak misi Kristen di era digital. 
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PENDAHULUAN 
Di tengah kemajuan pesat teknologi informasi yang pesat dan massif yang terus berkembang 
pada nilai-nilai yang memudahkan kegiatan manusia. Sebab manusia adalah mahluk cerdas 
yang selalu meningkatkan kemampuannya untuk memudahkan setiap kegiatannya. Segala 
alat dicoba dan digunakan untuk mencapai efisiensi dan efektifitas setiap tindakan yang dila-
kukannya, berbagai percobaan dilakukan agar dapat menghasilkan jumlah efisiensi yang 
besar dengan tenaga yang seminimal mungkin. Perkembangan dimulai dari proses sederhana 
dalam kehidupan sehari-hari sampai pada tingkat pemenuhan kepuasan sebagai individu 
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dan makluk sosial. Dari masa ke masa kemajuan teknologi terus berkembang, mulai dari era 
teknologi pertanian, era teknologi industri, era teknologi informasi, dan era teknologi komu-
nikasi dan informasi.1 Sehingga dengan adanya persoalan ini misi pun harus diberitakan 
kesegala makhluk. Di mana orang percaya harus memiliki Sinergisitas sebagai bagian dari 
Gereja dan Amanat Agung untuk bekerja sama membangun dampak bagi Injil dalam Dunia 
Digital. Orang percaya wajib hadir bagi mereka yang belum mengenal Yesus dan membe-
ritakan dengan segala cara untuk menyampaikan kabar keselamatan bagi manusia sekalipun 
di dunia digital.2 Walaupun adanya persoalan intern di mana ada orang kristen atau kekris-
tenan memiliki semangat yang enggan atau keengganan orang percaya sebagai bagian dari 
gereja Tuhan dalam menginjil datang dari persoalan gereja sendiri yang tidak menempatkan 
penginjilan sebagai prioritas dalam pertumbuhan gereja.3 Namun hal itu harusnya tidak 
membuat kendor orang percaya menginjil dan membuat orang percaya bertanggung jawab 
dan sebagai keharusan orang yang percaya kepada Tuhan untuk Menginjil.4 Dan sejatinya 
penginjilan merupakan tugas setiap umat manusia karena sesuai rencana Allah,5 Karena 
tentunya hal itu sangat memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan bagi kemajuan gereja 
Tuhan adalah harga yang harus dikerjakan oleh orang percaya.6 Maka hal itu membuat misi 
Kristen menghadapi tantangan dan juga harus memunculkan peluang baru yang memerlu-
kan adaptasi strategis guna menginjil dalam budaya baru di era digital.  

Era digital telah merombak cara kekristenan dalam memberitakan Injil dan berkomuni-
kasi, serta merubah pola berinteraksi, dan menyebarluaskan informasi. Dengan hadirnya 
berbagai platform digital seperti media sosial, blog, podcast, dan aplikasi digital media sosial, 
gereja kini memiliki alat yang sangat efektif untuk menyebarluaskan terang Kristus secara 
global. Perubahan ini tidak hanya memengaruhi cara penginjilan dilakukan, tetapi juga 
membuka kemungkinan baru untuk menjangkau orang-orang di seluruh dunia dengan pesan 
Injil. Sebab sejatinya kekristenan dan gereja sebagai agen misi Allah bagi dunia.7 Selama ini 
bila melihat secara sejarahnya dinyatakan misi Kristen hanya berfokus pada penyebaran 
pesan Injil melalui metode tatap muka dan penginjilan langsung, bisa melalui ibadah 
kebaktian kebangunan rohani atau KKR dan juga door to door atau dengan dengan pengi-
riman pesan melalui perjalanan, khotbah, dan pendidikan. Namun, dengan adanya teknologi 
informasi, gereja kini dapat memanfaatkan media digital yaitu platform digital media sosial 
untuk mengatasi batasan geografis dan waktu yang dulunya menjadi kendala. Namun 
seharusnya penginjilan melalui media digital harus dijalankan secara baik dan teratur.8 
Dengan demikian di era digital telah mengubah cara kekristenan dalam memberitakan Injil 
dan berkomunikasi dengan memanfaatkan platform digital seperti media sosial, blog, dan 
podcast untuk menjangkau audiens global, menggantikan metode tradisional seperti ibadah 
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KKR dan door-to-door, serta mengatasi batasan geografis dan waktu, dengan penginjilan digit-
al yang harus dijalankan secara baik dan teratur. Sebab platform digital memungkinkan gere-
ja untuk menjangkau audiens yang jauh dan beragam dengan pesan yang relevan dan ter-
jangkau. Ini memungkinkan gereja untuk hadir di ruang-ruang yang sebelumnya sulit dijang-
kau, termasuk dunia maya yang kini menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari. 

Berkaitan dengan artikel tentang misi Kristen dalam era digital peran gereja dalam 
menyebarluaskan terang kristus dalam konteks teknologi informasi, pernah diteliti Agrindo 
Zandro Raioan yang membahas bagaimana melihat realitas dan kebudayaan baru yang diha-
silkan dari era digital, tampaknya gereja partikular menemukan peluang sekaligus tantangan 
dalam melaksanakan misi evangelisasi. Menjadi suatu peluang karena kehadiran sarana-
sarana digital berbasis internet dapat dimanfaatkan sebagai medium untuk melakukan misi 
evangelisasi secara baru kepada umat beriman di seluruh wilayah teritorialnya. Sedangkan 
di sisi lain menjadi suatu tantangan karena realitas dan budaya baru ini menuntut gereja 
partikular untuk menghadirkan wajah Yesus Kristus di tengah konten-konten sensasional 
dan spektakuler. Lalu menjadi suatu masalah apa bila gereja partikular tidak mampu ber-
saing untuk menampilkan wajah Yesus Kristus yang menarik masyarakat digital atau warga-
net. Tentunya hal ini menjadi perhatian bagi setiap gereja partikular di era digital ini. Ini me-
rupakan suatu keharusan untuk membaharui diri dan membentuk pendekatan-pendekatan 
misioner digital dalam pelaksanaan evangelisasi.9 Begitu juga dengan Yosua Feliciano 
Camerling, Mershy Ch. Lauled, Sarah Citra Eunike melakuakn penelitian serupa dengan 
judul gereja bermisi melalui media digital di era revolusi industri 4.0. Camerling dkk mem-
bahas bermisi melalui media digital dan internet merupakan suatu hal yang cukup beragam.  

Salah satu jenis yang banyak digunakan oleh penduduk dunia sekarang ialah jenis 
media audio visual yang dalam hal ini pelayanan melalui media sosial dalam hal mengo-
munikasikan atau menyajikan berita Injil. Dan juga penelitian ini menyimpulkan bahwa 
gereja Tuhan perlu bermisi melalui media digital. Sebab pelayanan media cukup ber-
pengaruh besar dalam hal mengkomunikasikan Injil di era revolusi industri 4.0 ini. Bermisi 
melalui media digital juga sangat berguna untuk menjangkau setiap lapisan masyarakat yang 
sulit untuk dijangkau karena keterbatasan lokasi dan waktu. Bukan hanya itu saja, setiap 
lapisan umur dapat dijangkau dengan mudah melalui pelayanan media.10 Berdasarkan latar 
belakang dan penelitian sebelumnya maka ada hal yang belum diteliti yaitu bagiamana misi 
kristen dalam era digital Peran gereja dalam Menyebarluaskan Terang Kristus dalam Konteks 
Teknologi Informasi, oleh sebab itu penelitian ini menarasikan hal tersebut. 

METODE 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskritif,11 dengan pendekatan studi pustaka 
yang terhubung dalam penelitian terkait peran gereja dalam mengaktualisasikan misi di ru-
ang digital. Dari temuan data yang memiliki kaitan dengan misi kristen dalam era digital pe-
ran gereja dalam menyebarluaskan terang Kristus yang digali dari berbagai sumber dan teori 
dari literature, Alkitab maupun buku-buku yang relevan tentang misi Kristen. Selanjutnya 
temuan tersebut dinarasikan untuk membangun paradigma pentinya kekristenan untuk 
bermisi secara digital. Dengan menggunakan Alkitab sebagai sumber primer dalam mendes-
kripsikan kajian misi. Penulis juga memasukkan teori dan kajian literatur pustaka terbaru 
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serta menggunakan berbagai artikel-artikel dari jurnal untuk menambah pengetahuan dalam 
penelitian pustaka terkait misi Kristen di era digital ini. 

PEMBAHASAN 
Hakikat Misi dalam Era digital 
Di era digital saat ini, hakikat misi Kristen mengalami transformasi yang mendalam. Tekno-
logi informasi dan komunikasi telah merevolusi cara orang berinteraksi dan memperoleh 
informasi, menciptakan tantangan serta peluang baru dalam penginjilan. Hal ini disebut seba-
gai pelayanan misi kontekstual merupakan sebuah strategi misi yang menempatkan kebu-
tuhan dan konteks budaya masyarakat sebagai pusat perhatian dalam memberikan pelayan-
an. Dalam era masyarakat digital, pelayanan misi kontekstual menjadi semakin penting 
karena adanya perubahan dalam gaya hidup dan cara berinteraksi manusia dengan tekno-
logi.12 Maka hal itu dikaitkan dengan peranan evangelisasi berbasis digital dapat dilakukan 
dengan memanfaatkan platform media.13 Namun yang perlu digarisbawahi bahwa peran 
misi ini, atau hakikat misi tidak hanya melibatkan penyampaian pesan Injil secara tradisional 
tetapi juga beradaptasi dengan medium digital yang cepat berkembang. Sebab aktualisasi 
Amanat Agung Kristus menuntut inovasi baru, dari sebelumnya misi berbasis on site menuju 
digital mision.Misionaris dituntut untuk memiliki kemampuan berinovasi dalam aktivitas 
misi melalui teknologi digital.14 Dengan demikian bahwa di era digital, hakikat misi Kristen 
mengalami transformasi mendalam dengan mengintegrasikan pelayanan misi kontekstual 
dan inovasi digital, memanfaatkan platform media untuk menyebarluaskan pesan Injil sambil 
beradaptasi dengan perubahan gaya hidup dan interaksi manusia yang didorong oleh 
teknologi informasi dan komunikasi. 

 Misi Kristen merupakan bagian dari kekristenan terkait tentang menyebarluaskan 
kasih dan terang Kristus kepada semua bangsa, sehingga mereka yang belum mengenal 
kebenaran dapat melihat kebenaran dalam Yesus melalui para misionari. Sebab sejatinya 
orang percaya atau gereja sebagai agen misi Allah bagi dunia.15 Baik didunia nyata maupun 
maya peran kekristenan harus hadir dengan menyatakan terang Kristus bagi sesamanya. 
Bahkan di era digital peran kekristenan di ruang virtual, atau dunia maya yang tercipta oleh 
media internet, semua keterbatasan dapat diterobos, jadi tidak ada halangan lagi untuk 
menjadi saksi Kristus sehingga semua orang dapat mengunjungi setiap tempat di seluruh 
belahan bumi melalui teknologi digital.16 Bila melihat dari dasar pernyataan yang Yesus 
nyatakan bahwa dengan amanat agung Yesus dalam Matius 28:19. Adalah bagian keharusan 
dan kewajiban kekristenan untuk menjadi kawan sekerja Allah dimanapun berada. Seperti 
hal nya di era digital ini, penyebaran pesan Injil menghadapi dinamika baru. Platform digital 
seperti media sosial, blog, podcast, dan aplikasi mobile memberikan alat yang sangat efektif 
untuk menjangkau audiens yang lebih luas. Ini memungkinkan gereja untuk berinteraksi 
dengan individu di seluruh dunia dalam waktu nyata, menjangkau orang yang mungkin 
tidak dapat diakses melalui metode konvensional atau tradisional. Jadi jelas bahwa misi 
Kristen, sebagai bagian integral dari kekristenan yang bertujuan menyebarluaskan kasih dan 
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terang Kristus kepada semua bangsa, kini harus beradaptasi dengan era digital, 
memanfaatkan platform media seperti sosial media dan aplikasi mobile untuk menjangkau 
audiens global secara efektif dan memenuhi amanat agung Yesus dari Matius 28:19 dalam 
konteks dunia maya yang semakin terhubung. 

Potensi Digital dalam Penyebarluasan Terang Kristus  
Di era digital yang terus berkembang, teknologi informasi menawarkan potensi besar untuk 
menyebarluaskan terang Kristus dengan cara yang belum pernah terjadi sebelumnya. Hal itu 
didasarkan pada banyaknya perkembangan teknologi dan penggunaannya memberikan 
peluang bagi gereja dan orang percaya melakukan penginjilan lewat teknologi. Sebab hampir 
semua orang menggunakan alat teknologi.17 Ini semua akibat dari perkembangan teknologi 
dan perubahan peradaban pada era globalisasi melanda dunia saat ini telah menimbulkan 
krisis multidimensi sehingga diperlukan kegiatan pelayanan misi untuk penjangkauan jiwa-
jiwa yang perlu diselamatkan. Kegiatan misi merupakan penggenapan misi Allah bagi 
keselamatan seluruh umat manusia.18 Memang tidak dipungkiri bahwa adanya kemajuan 
dalam teknologi digital—termasuk media sosial, blog, podcast, dan aplikasi mobile—telah 
menciptakan platform yang memungkinkan penyampaian pesan Injil dengan cakupan global 
yang luas. Yang aman tujuan misi menggunakan media digital adalah untuk membawa Injil 
dan nilai-nilai Kekristenan ke seluruh dunia.19 Maka itu di era digital, teknologi informasi 
menawarkan potensi besar untuk menyebarluaskan terang Kristus secara global melalui 
media sosial, blog, podcast, dan aplikasi mobile, menjadikan penginjilan lebih luas dan efektif 
dalam menjangkau jiwa-jiwa yang membutuhkan keselamatan, sesuai dengan misi Allah 
untuk keselamatan umat manusia. 

Teknologi informasi tidak hanya memperluas jangkauan pesan dari nilai-nilai kekris-
tenan, tetapi juga memungkinkan gereja dan individu untuk berinteraksi secara langsung 
dengan audiens di seluruh dunia. Sebab hal itu berkaitan erat dengan era disrupsi yang telah 
merombak tata kelola hidup manusia, penginjilan pun disyaratkan untuk ikut teradaptasi 
karenanya. Disrupsi penginjilan diawali dengan perubahan paradigma fundamental menge-
nai maknanya sehingga kekristenan berani melangkah untuk mengijil.20 Jangkauan yang 
dilakukan oleh media sosial sangat berdampak penting. Oleh sebab itu misi dapat tetap 
dilakukan dalam segala kondisi di tengah-tengah masyarakat meskipun tanpa harus tatap 
muka secara langsung dengan cara gereja memberdayakan umatnya untuk secara aktif meng-
gunakan media sosial sebagai sarana pemberitaan Injil.21 Namun memang harus ketat dalam 
pengendalian dan pengawasan penggunaan mediasosial untuk menghindari risiko dan 
tantangan yang mungkin timbul dari aktualisasi misi supaya tidak menjadi batu san-
dungan.22 Dengan demikian adanya teknologi informasi, terutama media sosial, memperluas 
jangkauan dan interaksi penginjilan secara global di era disrupsi, memungkinkan gereja dan 
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Di Era Disrupsi,” Sabda: Jurnal Teologi Kristen (2021). 
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Pelaksanaan Misi Di Masa Pandemi Covid-19,” HARVESTER: Jurnal Teologi dan Kepemimpinan Kristen 5, no. 2 
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individu untuk menyebarluaskan nilai-nilai kekristenan dan memberdayakan umatnya da-
lam pemberitaan Injil, sambil memerlukan pengendalian ketat untuk mengatasi risiko dan 
tantangan yang mungkin timbul. 

Potensi besar dengan adanya paltform media sosial yaitu seperti Facebook, Instagram, 
dan Twitter menyediakan ruang untuk berbagi firman Tuhan, membangun komunitas iman, 
dan menjangkau orang-orang yang mungkin tidak pernah mendengar tentang Kristus 
melalui metode tradisional. Hal inilah yang harus dikerjakan dengan sungguh yaitu meng-
ajarkan para konten kreator untuk dapat memaksimalkan peranya untuk memengaruhi audi-
ens di dunia maya yaitu dengan postingan, video, dan live streaming, gereja dapat menyam-
paikan pengajaran, berbagi kesaksian, dan menawarkan dukungan spiritual secara real-time, 
mengatasi batasan geografis dan waktu. Sejatinya peran gereja harus meningkatkan intensitas 
pemanfaatan media sosial dan komunikasi virtual dalam menyampaikan dan menyebarluas-
kan berita Injil.23 Namun, penggunaan teknologi digital dalam penginjilan juga memerlukan 
pendekatan yang bijaksana, pendekatan yang juga tidak boleh melanggar undang-undang 
ITE terlebih sangat menyinggung keberadaan iman diluar kekristenan. Hal ini bisa saja 
membuat konflik secara horizontal sesama manusia. Maka para konten kreator dan para 
penginjil dalam media sosial harus memahami bagaimana pesan harus disampaikan dengan 
integritas dan relevansi, serta dengan kesadaran akan etika digital dan keamanan data. 
Dengan strategi yang tepat, teknologi informasi dapat menjadi alat yang sangat efektif untuk 
menyebarluaskan terang Kristus, memungkinkan gereja untuk berfungsi sebagai saksi global 
dan mempengaruhi hati dan pikiran di seluruh dunia. 
Strategi Misi melalui Konten Digital  
Di era digital, strategi misi berbasis konten menjadi kunci untuk penyebarluasan pesan Injil 
secara efektif dan berkelanjutan. Oleh karena itu influencer Kristen memasuki ruang media 
dalam konten pelayanan rohani.24 Sebab gereja perlu memanfaatkan teknologi dan media 
sosial untuk melakukan pelayanan misi di era digital dengan membina influencer rohani dan 
mempertahankan pola komunikasi Kristen yang mudah diakses dan dipahami di platform 
digital.25 Pendekatan ini memanfaatkan kekuatan konten yang relevan dan berkualitas tinggi 
untuk menjangkau audiens secara luas dan mendalam melalui berbagai platform digital. 
Yang memang harus didasarkan pada nilai alkitabiah dan kehidupan kekristenan yang secara 
terang mencerminkan terang Kristus.  

Ada hal yang memang harus diperhatikan yaitu konten yang digunakan sebagai media 
sosial dalam penginjilan itu tidak hanya menarik tetapi juga bermakna dan mendalam, sesuai 
dengan kebutuhan dan minat audiens target. Namun juga jarus bermakna dan sejalan dengan 
makna Injil.26 Maka itu di era digital, strategi misi berbasis konten yang memanfaatkan 
influencer Kristen dan media sosial sangat penting untuk penyebarluasan pesan Injil secara 
efektif dan berkelanjutan, dengan fokus pada konten yang relevan, berkualitas tinggi, dan 
sesuai nilai alkitabiah, yang menjangkau audiens secara luas dan mendalam. Dan juga harus 
dipastikan bahwa konten yang diproduksi tetap setia pada nilai-nilai kekristenan dan tidak 
terjebak dalam tren yang bisa mengaburkan pesan inti Injil. Dengan pendekatan yang 

 
23 Jamin Tanhidy, “Teologi Misi Bagi Gerakan Misi Dan Komunikasi Kristen Pasca Pandemi Covid-19,” 

Jurnal Teologi Kontekstual Indonesia 2, no. 1 (2021): 1–12. 
24 Joni Manumpak Parulian Gultom, “Diskursus Influencer Kristen Dalam Misi Dan Penginjilan Kepada 

Native Digital,” VOX DEI: Jurnal Teologi dan Pastoral 2, no. 2 (2021): 1–16. 
25 Margareta and Lie, “Pelayanan Misi Kontekstual Di Era Masyarakat Digital.” 
26 Halim Wiryadinata, “A Theological Implication of ‘Humility’in Mark 10: 13-16 from the Perspective of 
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bijaksana dan terencana, strategi misi digital berbasis konten dapat menjadi alat yang sangat 
efektif dalam menyebarluaskan pesan Kristus di era digital ini. Namun penting untuk 
diperhatikan bahwa di era digital itu terkait tentang isu-isu seperti keamanan data, privasi, 
dan etika digital yang harus dipertimbangkan. Gereja perlu menavigasi lingkungan digital 
dengan bijaksana, memastikan bahwa pesan Injil disampaikan dengan integritas dan 
menghormati hak individu. Oleh sebab itu aktiualisasi Injil di Era Digital sangat dinanti dan 
menjadi jawaban pasti mereka yang terhubung dengan kemajuan teknologi dan infor-
matika,27 sehingga berdampak pada orang yang sungguh-sungguh bertobat kepada Kristus 
akan menjadi orang Kristen yang merevolusi masyarakat untuk kebaikan dan kemulian 
Tuhan.28 

KESIMPULAN 
Dalam era digital, misi Kristen menghadapi lanskap dan tantangan misi yang telah meng-
alami transformasi signifikan, hal itu untuk memanfaatkan kemajuan teknologi informasi un-
tuk menyebarluaskan terang Kristus dengan cara yang lebih efektif dan luas. Gereja, sebagai 
agen misi Allah, kini memiliki kesempatan untuk menjangkau audiens global melalui berba-
gai platform digital seperti media sosial, blog, podcast, dan aplikasi mobile. Teknologi ini me-
mungkinkan gereja untuk mengatasi batasan geografis dan waktu yang sebelumnya memba-
tasi penginjilan, sehingga dapat menjangkau individu di seluruh dunia dengan pesan Injil 
secara real-time. Kesimpulan dari penelitian ini menemukan bahwa gereja harus memahami 
akan Hakikat Misi dalam Era digital dan tentunya memiliki potensi besar untuk menyebar-
luaskan terang Kristus melalui teknologi informasi dengan memanfaatkan platform digital. 
Gereja dalam stateginya membangun dan menghadirkan platform digitalnya dengan strategi 
yang berbasis pada konten, serta Gereja terus membangun interaksi yang bermakna dengan 
komunitas online. Sehingga penggunaan teknologi digital dapat memperluas jangkauan 
penginjilan dan meningkatkan dampak misi Kristen di era digital. 
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